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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG WANITA KARIR 

 

A. Pengertian Wanita Karir 

Wanita karir terdiri dari dua kata, yaitu: ‚wanita‛ dan ‚karir‛. 

Kata ‚wanita‛ sendiri, dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan 

dengan: ‚perempuan dewasa‛
1
, sedangkan kata ‚karir‛ mempunyai dua 

pengertian: pertama, perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, 

pekerjaan, jabatan, dan sebagainya. Kedua, ekerjaan yang memberikan 

harapan untuk maju.
2
 

istilah wanita karir dapat diartikan dengan: wanita yang 

berkecimpung dalam kegiatan profesi (usaha, perkantoran, dan 

sebagainya).
3
Selain itu, karir dapat diartikan dengan ‚serangkaian pilihan 

dan kegiatan pekerjaan yang menunjukkan apa yang dilakukan oleh 

seorang untuk dapat hidup.
4
 

Menurut A. Hafidz Anshary A.Z, wanita karir adalah ‚wanita-

wanita yang menekuni profesi atau pekerjaannya dan melakukan berbagai 

aktivitas untuk meningkatkan hasil dan prestasinya‛. Wanita semacam ini 

tidak seperti wanita pada zaman Siti Nurbaya yang hanya mendekam di 

dalam rumah merenungi nasib, terkungkung oleh tembok, pagar adat dan 

                                                           
1
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 

2002, Edisi. III, Cet. II,.1268 
2
Ibid.,508. 

3
Ibid.,1268. 

4
Moekijat, Perencanaan dan Pengembangan Karir Pegawai, (Jakarta: CV. Remaja Karya, 1986, 

Cet I, 2 
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tradisi.Dan wanita karir adalah wanita sibuk, wanita kerja, yang 

waktunya di luar rumah kadang-kadang lebih banyak daripada di dalam 

rumah.
5
 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian 

wanita karir, berikut cirri-ciri dari wanita karir: 

1. Wanita yang aktif melakukan kegiatan-kegiatan untuk 

mencapai suatu kemajuan. 

2. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan itu merupakan kegiatan 

professional sesuai dengan bidang yang ditekuninya, baik di 

bidang politik, ekonomi, pemerintahan, ilmu pengetahuan, 

ketentaraan, sosial, budaya, pendidikan, maupun bidang 

lainya. 

3. Bidang pekerjaan yang ditekuni oleh wanita karir adalah 

bidang pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya dan dapat 

mendatangkan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, atau 

jabatan, dan lain-lain.
6
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa wanita karir adalah: 

wanita yang berkutat dalam suatu bidang tertentu sesuai dengan keahlian 

yang dimilikinya sebagai usaha aktualisasi diri untuk memperoleh jabatan 

yang mapan secara khusus dan mencapai kemajuan, prestasi, serta 

kepuasan dalam hidup secara umum. 

                                                           
5
A. Hafiz Anshary A,Z dan Huzaimah T, Yanggo (ed), Ihdad Wanita Karir dalam Problematika 

Hukum Islam Kontemporer (II), (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), Cet. III, 11-12 
6
 Ibid, 21-22 
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Selain itu terdapat pula istilah ‚wanita bekerja‛, kata ‚kerja‛ itu 

sendiri berarti: kegiatan melakukan sesuatu atau sesuatu yang dilakukan 

untuk mencari nafkah (mata pencaharian).
7
 Dan sebagaimana yang 

dikutip dari Prof. Dr. Tapi Omas Ihromi, yang dimaksud dengan wanita 

bekerja adalah: mereka yang hasil karyanya akan dapat menghasilkan 

imbalan keuangan.
8
 

Dari sini, wanita bekerja dapat dibeakan menjadi dua kelompok 

sebagai berikut: 

a. Mereka yang bekerja untuk penyaluran hobby, pengembangan 

bakat dan meningkatkan karir. 

b. Mereka yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup atau 

karena tekanan ekonomi, dengan kata lain untuk perbaikan 

sosial. 

Golongan pertama selalu menghubungkan lapangan pekerjaan 

dengan bakat mereka serta kesenangan, sedangkan perumusan material 

menjadi nomor dua bagi mereka.Sedangkan golongan kedua, mereka lebih 

banyak menghubungkan pekerjaan dengan pemenuhan kebutuhan 

material dengan penghasilan yang mereka terima.
9
 

                                                           
7
Tim Penyusun, Kamus Besar…,554. 

8
A. Hafiz Anshary A,Z dan Huzaimah T, Yanggo (ed), Ihdad Wanita…,21-22 

9
Hartini, Peran Wanita dalam Rangka Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Keluarga Melalui 

Usaha Ekonomi Produktif, (Yogyakarta: Departemen Sosial RI, 1989), 9 
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Dari uraian pengertian di atas istilah wanita karir dan wanita 

pekerja sesungguhnya memiliki perbedaan yang sangat tipis, dimana 

kedua kata karir dan kerja sesungguhnya sama-sama berorientasi untuk 

menghasilkan uang, namun dalam berkarir, seseorang cenderung sudah 

lebih mapan status ekonominya dan lebih memprioritaskan status sosial 

atau jabatannya, sedangkan dalam bekerja motivasi utamanya adalah 

untuk memenuhi dan mencukupi kebutuhan ekonomi (nafkah) keluarga. 

Dalam penelitian ini, penulis cenderung menggunakan istilah 

wanita karir dari pada wanita bekerja, sebab ketika seseorang sudah 

memiliki kemampuan dalam berkarir, seringkali muncul image negatif 

yang umumnya ditimpakan kepada mereka yakni kondisi keluarga yang 

tidak harmonis.Artinya, bahwa kerekatan hubungan keluarga modern 

biasanya diakibatkan oleh keaktifan wanita-wanita karir di dunia public, 

sehingga urusan-urusan dalam rumah tangga terabaikan. 

Selain itu, kemapanan karir yang melahirkan kemandirian dari 

segi financial secara tidak langsung menyebabkan sisi egoism pada diri 

mereka semakin tinggi.Akibatnya, banyak diantara mereka yang merasa 

tidak atau kurang tercukupi kebutuhan dan hak nafkahnya, sehingga 

kemudian menggugat cerai para suami.Dan akan dibahas dalam 

pembahasan selanjutnya. 
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B. Wanita Karir dalam Pandangan Islam 

 

Dalam pandangan islam, bekerja merupakan suatu kewajiban 

kemanusiaan yang tak pernah terlepas dari kehidupan manusia sehari-hari. 

Banyak ayat al-Qur’an yang mengupas tentang kewajiban manusia untuk 

bekerja dan berusaha mencari nafkah, diantaranya firman Allah SWT 

yang berbunyi: 

عوَلوَ لوَكهُمهُ ٱلَّذِي  هُ وَ  وَ لۡأَ وَ  جوَ اهُ هُ واْ ٱِ   رِِّ لۡأَ ِ ِ ٱٱلۡأَ هُ واْ   وَلهُ ولٗا  وَ ٱٱلۡأَ ِ  ۦۖ  ِ  ٱوَ وَ اِ ِ وَ   وَ إلِوَيلۡأَ   ٱل نُّ هُ  هُ   وَ

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 

segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya.dan hanya 

kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.(QS. Al-Mulk [67]: 

15)
10

 

 Ayat ini menguraikan lebih lanjut tentang rububiyah, yakni betapa 

besar kuasa dan wewenang Allah dalam mengatur alam raya ini.Dan ayat 

ini merupakan ajakan bahkan dorongan kepada umat manusia secara 

umum dan kaum muslimin secara khusus agar memanfaatkan bumi sebaik 

mungkin dan menggunakannya untuk kenyamanan hidup mereka tanpa 

melupakan generasi sesudahnya. Dalam konteks ini, Imam al-Nawawi 

dalam mukaddimah kitabnya al-Majmu’ menyatakan bahwa: ‚umat islam 

hendaknya mampu memenuhi dan memproduksi semua kebutuhannya, 

agar mereka tidak mengandalkan pihak lain.
11

 

 Selain itu hak bekerja yang diberikan syariat islam kepada kaum 

wanita juga mencakup berbagai bidang, khususnya bidang perekonomian, 

artinya, wanita boleh melakukan kegiatan ekonomi  dan boleh berusaha 

dengan tetap mendasarkan kegiatannya pada aturan tertentu.Dan kaum 
                                                           
10

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,(Bandung: Sygma,2014), 563 
11

Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2003), Cet, I, 357 
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wanita berhak memiliki mahar, warisan, dan berhak mengatur harta yang 

dia hasilkan sendiri tanpa campur tangan wali ataupun suaminya. 

 Anatomi biologis laki-laki yang berbeda dengan perempuan 

menjadi factor utama dalam penentuan peran sosial kedua jenis kelamin 

tersebut.Laki-laki memegang peran utama dalam masyarakat karena 

dianggap lebih kuat, potensial dan produktif, sementara perempuan yang 

mempunai organ reproduksi, dianggap lebih lemah, kurang potensial dan 

tidak produktif.Presepsi yang memandang rendah perempuan tersebut 

telah menetapkan kelayakan perempuan untuk mengambil peran 

domestic, sementara laki-laki mengambil peran di sector public.Stereo 

tipe yang ekstrim dalam pembedaan peran perempuan dan laki-laki 

tersebut telah mempersempit kemungkinan bagi kaum perempuan untuk 

mengembangkan berbagai potensinya dan untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan bangsa.
12

 

 Beberapa factor yang memicu munculnya stereotype peran laki-

laki dan perempuan dalam pemisahan sector public dan domestic antara 

lain budaya yang dianut oleh sebagian besar penduduk dunia, 

perkembangan ilmu pengetahuan yang pada umumnya bersifat 

androsentris, sehingga norma yang dipakai untuk melihat apa yang 

penting dan apa yang benar adalah norma laki-laki, bagi kalangan muslim, 

presepsi yang tidak tepat tentang makna ayat-ayat al-Qur’an dan hadis, 

                                                           
12

Fadilah Suralaga, Pengantar Kajian Gender, (Jakarta: PSW UIN, 2003), 1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

 
 

yang dikaburkan oleh budaya dan mitos-mitos telah membuat mereka 

mendudukkan peran laki-laki dan perempuan secara tidak proposional.
13

 

 Permasalahan tentang wanita hukum wanita bekerja sampai detik 

ini masih menjadi perbincangan hangat dikalangan para ulama.Mereka 

masih memperdebatkan bolehkah seorang wanita (istri) bekerja diluar 

rumah. Untuk mengetahui bagaimana hukum wanita bekerjaatau berkarir 

dapat dilihat dari fatwa-fatwa para ulama berikut ini: 

 Dalam hal ini Naqiyah Mukhtar mengatakan, terdapat beberapa 

pandangan dikalangan ulama tentang wanita bekerja diluar 

rumah.Pendapat yang paling ketat menyatakan tidak boleh, karena 

dianggap bertentangan dengan kodrat wanita yang telah diberikahn dan 

ditentukan oleh Allah. Peran wanita secara alamiah, menurut pandangan 

ini  adalah menjadi istri yang dapat menenangkan suami, melahirkan, 

mendidik anak, dan mengatur rumah. Dengan kata lain tugas wanita 

adalah dalam sector domestic. Perempuan yang melakukan pekerjaan di 

luar rumah termasuk orang yang berbuat dzalim terhadap dirinya, karena 

melampui ketentuan-ketentuan allah. Meski demikian dalam kondisi 

darurat wanita diperkenankan bekerja di luar rumah, sebagaimana 

dilakukan oleh perempuan madyan ketika ayah mereka, nabi Syu’aib 

sudah lanjut usia.
14

  

                                                           
13

Fadilah Suralaga, Pengantar Kajian Gender…, 2 
14

Naqiyah Mukthtar,‛Telah terhadap Perempuan Karier dalam Pandangan Hukum Islam‛ dalam 
Wacana Baru  Sosial : 70 Tahun Ali Yafie, (Bandung : Mizan, 1997), Cet. I, 164. 
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 Pendapat yang relative lebih longgar menyatakan bahwa wanita 

diperkenankan bekerja di luar rumah dalam bidang-bidang tertentu yang 

sesuai dengan kewanitaan, keibuan, dan keistrian, seperti pengajaran, 

pengobatan, perawatan, serta perdagangan.Bidang-bidang ini selaras 

dengan kewanitaan.Wanita yang melakukan pekerjaaan selain itu di 

anggap menyalahi kodrat kewanitaan dan tergolong orang-orang yang 

dilaknat Allah karena menyerupai pria.
15

 

 Menurut Qasim Amin, pendapat yang mewajibkan wanita harus 

berada dalam rumahnya tidak lain bersumber dari adat dan tradisi 

masyarakat Arab pada masa lalu. Dahulu, kehidupan pada masyarakat 

Arab Jahili merupakan kehidupan keras yang penuh dengan peperang dan 

embunuhan (untuk memperebutkan kekuasaan), karena mata pencaharian 

mereka adalah berburu, dan kondisi tersebut tidak memungkinkan wanita 

untuk turut serta melakukan apa yang dilakukan oleh kaum pria. Oleh 

karena itu, derajat kaum wanita menjadi rendah dalam anggapan 

mereka.Adapun sekarang, kita sudah berada dalam keadaan yang relative 

aman, semuanya telah ada undang-undang yang mengaturnya.Peperangan 

tidak menjadi ternd dan dalam mencari penghidupan.
16

 

 Singkatnya, Qasim Amin mengatakan bahwa sesungguhnya 

wanita mempunyai hak untuk bekerja dalam pekerjaan yang pantas 

untuknyan dan hak tersebut layak mendapatkan pengakuan dari pihak lain 

                                                           
15

Naqiyah Mukthtar,‛Telah terhadap Perempuan Karier…,164. 
16

Qasim Amin, al-Mar’ah al-Jadidah, (Mesir: Mathba’ah al-Sya’b, 1900), 86-88 
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(kau oria). Hal itu juga harus didukung dengan usaha-usaha 

pemberdayaan wanita agar dia dapat mengoptimalkan segenap 

kemampuan dan bakatnya. Namun ini bukan berarti menjadikan wanita 

wajib mengerjakan semua pekerjaan yang biiasa dilakukan oleh kaum 

pria, akan tetapi merupakan suatu usaha pembinaan wanita agar dia 

memiliki keterampilan jika sewaktu-waktu dia harus bekerja.
17

 

 Menurut Naqiya Mukhtar, pendapat yang melarang wanita bekerja 

di luar rumah tampaknya selalu bertiti tolak dari asumsi adanya perbedan 

fitrah antara laki-laki dan wanita yang pada gilirannya mempunyai 

implikasi sosial, seperti perbedaan peran. Mengandung dan melahirkan, 

tak dapat dibantah, memang merupakan tugas mulia demi kelngsungan 

umat, yang hanya bisa dilakukan kaum wanita. Tapi tidak demikian 

dengan tuas-tugas domestic yang lain. Mendidik anak, misalnya, adalah 

tugas kedua orangtuanya.Demikian juga mengatur rumah.
18

 

 Untuk lebih mengetahui pandangan para ulama mengenai hukum 

wanita karir (bekerja), dapat dilihat dari beberapa pendapat ulama 

berikut, sebagaimana yang dikutip oleh Husein Syahatah dalam bukunya 

Ekonomi Rumah Tangga Muslim. : 

 Hasan al-Banan mengatakan jika kebutuhan-kebutuhan primer 

menuntut wanita bekerja demi keluarga dan anak-anaknya, dia harus 

memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan Islam. Dengan 

                                                           
17

Qasim Amin, al-Mar’ah al-Jadidah…,108-109. 
18

Naqiyah Mukthtar,‛Telah terhadap Perempuan Karier…,165. 
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demikian, dia akan terhindar dari fitnah laki-laki dan laki-laki terhindar 

dari fitnahnya. Syarat utama adalah status pekerjaannya hanya untuk 

memenuhi kebutuhan primer, bukan untuk memenuhi kebutuhan 

lainnya.
19

   

 Selain itu, menurut hemat penulis, fenomena maraknya wanita 

yang keluar rumah untuk bekerja atau berkarir, selayaknya disikapi 

dengan sikap bijaksana dan disertai denga pemikiran yang positif, karena 

tidak semua yang bekerja di luar rumah meninggalkan tugas pokoknya 

sebagi ibu rumah tangga.Banyak wanita yang bekerja di luar rumah dan 

tetap berperan sebai ibu rumah tangga.Kenyataan ini dipengaruhi oleh 

kondisi sekelilingannya dan kedewasaan serta pola berpikirnya mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menyebar masuk di 

masyarakat. 

 Dari uraian beberapa fatwa para ulama muslim di atas, sepertinya 

mereka menganjurkan wanita untuk tetap berada di dalam rumahnya dan 

mengerjakan pekerjaan-pekerjaan domistik sesuai dengan peran 

kodratinya. Menurut anggapan mereka keluarnya wanita dari rumah 

merupakan perbuatan yang tidak terpuji, sebab petunjuk Islam 

mengatakan bahwa wanita seyogyanya tetap di dalam rumah, 

 Menurut Yusuf al-Qardhawi, surat al-Ahzab [33] ayat 33 yang 

menerangkan larangan untuk keluar rumah kecuali dalam keadaan darurat, 

sesungguhnya dituukan khusus untuk istri-istri Nabi Saw, dan larangan 

                                                           
19

Ibid, 140 
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itupun pernah “dilanggar” oleh Sayyidah Aisya yang turut serta dalam 

perang Jamal dalam kaitannya memenuhi kewajiban agama untuk 

melaksanakan hukuman qishash terhadap orang-orang yang telah 

membunuh Usman bin Affan. Kaum wanita pada perkembangan 

selanjutnya sebenarnya sudah terbiasa keluar rumah baik untuk menuntut 

ilmu ataupun untuk bekerja tanpa ada seorangpun yang mengingkarinya, 

sehingga seolah-olah sudah menjadi semacam ijma’ bahwa wanita 

diperbolehkan keluar rumah dengan syarat-syarat tertentu.
20

 

 Maka dari itu, jika sesungguhya dalam kesehariannya istri tidak 

diwajibkan bekerja di dalam rumahnya sendiri, apalagi jika dia bekerja di 

luar rumah guna membantu perekonomian keluarga, itu merupakan suatu 

perbuatan yang sangat mulia. 

 Dalam hal ini Wahbah al-Zuhaili menambahkan, seorang istri yang 

bekerja pada siang atau malam hari di luar rumah, baik sebagai dokter, 

guru, pengacara, perawat, ataupun pengrajin –dalam undang-undang yang 

ditetapkan di Mesir dan Suria- jika suami ridho dengan keluarnya sang 

istri untuk bekerja dan dia tidak melarangnya, wajib bagi sang istri 

menerima nafkah, sebab “penahanan” atas sang istri merupakan hak 

suami.
21

 

 Selain itu Muhammad Quraish Shihab menyatakan bahwa kalau 

kita kembali menelaah keterlibatan perempuan dalam pekerjaan pada masa 

Islam, maka tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa Islam membenarkan 

                                                           
20

Yusuf al-Qardhawi, Fatawa Muasharah, (Mesir: Dar al-Wafa, 1994). Cet. III, Juz. II, 386 
21

Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al- Islami..,. 7378 
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mereka aktif dalam berbagai aktivitas. Para wanita boleh bekerja dalam 

berbagai bidang, di dalam atapun di luar rumahnya, baik secara mandiri 

maupun bersama orang lain, dengan lembaga pemerintah maupun swasta, 

selama pekerjaan tersebut dilakukannya dalam suasana terhormat, sopan, 

serta selama mereka dapat memelihara agamanya, serta dapat pula 

menghindari dampak-dampak nehgatif dari pekerjaan tersebut terhadap 

diri dan lingkungannya. Dan secara singkat dapat dikemukakan rumusan 

menyangkut pekerjan wanita yaitu bahwa “wanita mempunyai hak untuk 

bekerja, selama pekerjaan tersebut membutuhkannya dan atau selama 

mereka membutukan pekerjaan tersebut.
22

 

 Dari beberapa pendapat ulama di atas mengenai hukum wanita 

karir, terlihat jelas bahwa para ulama pada dasarnya sepakat bahwa 

pekerjaan atau tugas bagi kaum wanita yang paling penting adalah 

mendidik anak-anak dengan penuh perhatian dan kasih sayang sesuai 

dengan agama. Namun hal itu bukan berarti melarang kaum wanita (ibu 

dan istri) melakukan pekerjaan-pekerjaan sosial di luar rumah, akan tetapi 

yang disoroti oleh agama adalah jenis dan metode pekerjaan yang 

dilakukannya tersebut, sebab terdapat beberapa jenis pekerjaan tertentu 

yang hanya cocok dan sesuai bagi kaum wanita begitu pula sebaliknya. 

 Adapun fatwa atau pendapat yang menekankan kepada kaum 

wanita yang bekerja untuk kembali kepada tugas kodrati mereka, yakni 

sebagai seorang istri dan ibu sejati, umumnya berasal dari sebagian besar 
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Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 275 
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ulama Timur Tengah. Hal tersebut tidak terlepas dari latar belakang 

kondisi sosioogis dan budaya masyarakat Timur Tengah yang cenderung 

patriarkhis dan mungkin juga dipengaruhi oleh factor keamanan negara 

tersebut, di manaseorang wanita jika ingin keluar harus ditemani 

mahramnya sebab lingkungan  sekitar tidak menjamin keamanan wanita 

yang ingin keluar dari rumahnya seorang diri. 

 Selain itu, yang menjadi alasan para ulama melarang wanita 

muslimah memasuki dunia kerja adalah kekhawatiran akan terjadinya 

khalwat (percampuran) antara wanita dan pria di temat kerja. Hal itu -

sebagaimana yang banyak terjadi di lapangan- sering menimbulkan 

pelecehan seksual dan perlakuan diskriminatif bagi para pekerja wanita 

dan lambat laun akan mengakibatkan kemerosotan atau dekadensi moral 

masyarakat muslim.
23

 

 Namun secara garis besar, para ulama sesungguhnya sepakat untuk 

membolehkan seorang wanita untuk bekerja di luar rumah, tetapi mereka 

memberikan batasan-batasan yang jelas yang harus dipatuhi jika seorang 

wanita ingin bekerja dengan ridho sang suami, dia tetap berhak 

mendapatkan hak nafkahnya, sebaliknya istri yang tetap bekerja (berkarir) 

sementara suaminya melarangnya, maka istri dianggap telah durhaka 

terhadap suami, dan mengakibatkan gugurnya hak nafkah istri. 

 Lebih tegas lagi dalam fiqh madzab Hambali, seoang lelaki yang 

pada awalnya sudah mengetahui dan menerima calon istrinya sebagai 

                                                           
23

Muhammad Albar, Wanita Karir Timbangan Islam (‘Amal al-Mar’ah Fi al-Islam), terj. Amir 
Hamzah Fachruddin, (Jakarta  : Pustaka Azam, 2000), Cet. II, 152-154. 
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ekerja (wanita karir) yang setelah perkawinan juga akan terus bekerja di 

luar rumah, suami tidak boleh kemudian melarang istrinya bekerja atas 

alasan apapun.
24

  

 

C. Faktor-faktor Pendorong Wanita Berkarir 

Di antara factor-faktor yang mendorong atau memotivasi seorang 

wanita untuk berkarir di luar rumah antara lain : 

1. Faktor Pendidikan 

Pada saat ini bidang pekerjaan tidak lagi didominasi oleh 

kekuatan fisik seseorang, kaum wanita banyak yang memperoleh 

kesempatan mendapatkan pekerjaan sesuai dengan keahlian yang 

dipelajarinya di bangku kuliah. Para wanita yang telah 

menyelesaikan pendidikannya di perguruan tinggi dn meraih gelar 

sarjana pada umumnya sudah tentu tidak akan mau atau tidak betah 

tinggal di rumah saja tanpa melakukan aktivitas apapun. Oleh sebab 

itu mereka akan mencari lowongan kerjaa untuk meniti karir yang 

sesuai dengan disiplin keilmuan yang mereka miliki. 

Dan ternyata banyak pula di antara para wanita karir yang 

bekerja bukan karena dorongan faktor ekonomi semata, karena 

suami mereka berpenghasilan lebih dari cukup dan mempunyai 

pekerjaan tetap, tetapi lebih karena didorang faktor keinginan 

mempraktekkan dan memanfaatkan ilmu yang telah diperjuangkan 
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Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al- Islami.., h. 73-79. 
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selama bertahun-tahun di perguruan tinggi.Oleh karena itu banayak 

wanita terdidik dewasa ini tidak puas hanya berpangku tangan 

menjalankan perannya di rumah saja, tetapi ingin dapat 

mengembangkan dirinya sekaligus menyumbangkan kepandaian dan 

keahliannya kepada masyarakat, bangsa dan Negara.Dalam hal ini 

wanita juga sebagaimana halnya pria ingin pula berperan serta 

membuktikan kemampuannya.
25

 

Hal itu juga disebabkan oleh struktural pola wanita berubah 

sama cepatnya dengan perubahan dan perkembangan ilmu dan 

teknologi, baik bentuk penampilannya maupun aktivitasnya. 

Semangat emansipasi wanita harus mendapat tempat yang 

seimbang di tengah hiruk pikuknya peradapan Indonesia dewasa 

ini.Kontribusi wanita dalam segenap jajaran sosio-kultural 

masyarakat kita merupakan suatu konsekuensi logis hasil 

pendidikan.Tingkat pendidikan wanita dapat menentukan besar 

kecilnya partisipasi angkatan kerja.Tingkat partisipasi angkatan 

kerja wanita merupakan indikator keinginan wanita untuk 

mendapatkan otonomi atau kemandiriannya.
26

 

Dengan kata lain, banyaknya kaum wanita yang mengenyam 

pendidikan, kaum wanita menjadi lebih mampu dan lebih menguasai 

                                                           
25

 Yaumi Agoes Achir, ‚Wanita Dan Karya Suatu Analisa Dri Segi Psikologi‛ dalam Emansipasi 
Dan Ganda Wanita Indonesia, (Jakarta : UI Press, 1985),. 71. 
26

 Kamariah, ‚Mencari Sosok Wanita yang Proporsional‛ dalam Wanita Indonesia, rangkuman 

informasi suplemen 1, ,Penyusun : Kamariah Tambunan dkk, (Jakarta : Pusat Informasi Wanita 

Dalam Pembangunan da UNICEF, 1989), Cet. I, 109. 
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berbagai bidang (lapangan kerja) dan tidak sedikit di antara mereka 

yang juga menekuninya sebagai sebuah profesi atau karir, sehingga 

pada akhirnya menjadikan mereka sendiri dari segi ekonomi. 

2. Faktor Ekonomi  

Seringkali kebutuhan rumah tangga yang begitu besar dan 

mendesak, membuat suami dan istri harus bekerja untuk bisa 

mencukupi kebutuhan sehari-hari.Terlebih lagi pada saat sekarang 

ini, di mana harga barang dan biaya hidup menjadi semakin tinggi. 

Kondisi tersebut membuat sang istrii tidak punya pilihan lain 

kecuali ikut menari pekerjaan di luar rumah, meskipun ‚hati‛ nya 

tidak ingin bekerja. 

Hal di atas juga didukung oleh proses industrialisasi yang 

banak membawa perubahan dalam masyarakat, baik perubahan di 

tempat kerja apapun sikap dan perilaku masyarakat. Indutrialisasi 

berarti menguatkan sektor formal, berarti makin besar jumlah 

pekerja di sektor tersebut. Oleh karena industri adalahmengelola 

usaha secara ekonomis dan efisien, maka pengusaha akan 

mengusahakan suatu harga produksi yang serendah mungkin dengan 

berpaling pada tenaga kerja murah yaitu wanita. Ada beberapa 

sektor indutri yang mendambakan mempekerjakan wanita seprti 

tekstil, elektronika, farmasi, makanan dan minuman, rokok.Keadaan 

ini sangat merangsang para wanita untuk ikut dalam kegiatan 

industri dan hidup di daerah perkotaan dan sekitarnya. Dorongan 
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mereka terlibat dalam industry ialah tidak lain untuk membantu 

meringankan beban keluarga, ingin memiliki penghasilan sendiri, 

dan kurang tertarik dengan kerja pertanian di pedesaan.
27

 

Dapat dipastikan bahwa dengan semakin tinggi tingkat 

kesulitan dan kemiskinan di dalam masyarakat, akan menyebabkan 

kenaikan tingkat partisipasi wanita dalam angkatan kerja. Namun 

demikian, rasanya untuk saat ini memang seorang wanita, terutama 

yang sudah berkeluarga tidak ada salahnya ikut serta bekerja 

membantu suami, sehingga seorang istri dapat mandiri atau tidak 

terlalu bergantung sepenuhnya dalam hal ekonomi kepada 

suaminya, dan ia juga dapat membantu suami memenuhi kepeluan 

keluarganya. 

3. Faktor Sosial 

Tuntutan zaman menyebabkan wanita yang meninggalkan 

keluarga  untuk bekerja semakin menonjol. Seringkali bukan 

semata-mata untuk mencukupi kebutuhan hidup saja wanita harus 

bekerja, tetapi juga didorong oleh faktor-faktor lainnya seperti 

untuk meningkatkan status sosial.
28

 

4. Kebutuhan aktualisai diri 

Jika sejarah menunjukkan bahwa dominasi lelaki lebih besar 

dibandingkan dengan wanita dalam penemuan, pemakain dan 

                                                           
27

 Stella Maria, ‚Dampak Industrialisasi Terhadap Perempuan‛ dalam :Wanita Indonesia…,. 30. 
28

Desiree Auraida dan Jurfi Rizal (Ed.), Masyarakat dan Manusia Dalam Pembangunan, (Jakarta : 

Pustaka Sinar Harapan, 1993), 280. 
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pengendalian teknologi, alasannya semata-mata disebabkn oleh 

karena peluang bagi mereka untuk mengaktualkan potensi mereka 

selama ini terbatas.Keterbatasan ini disebabkan oleh beban tugas 

kekeluargaan yang begitu dominan ditumpukkan pada 

pundaknya.Juga karena diskriminasi kesempatan belajar yang 

diberikan oleh keluarga, masyarakat, atau Negara padanya.
29

 

Saat ini, seiring dengan berkembangnya pola pikir 

masyarakat dan gemburan hebat dari para aktifis jender 

menjadikan semakin banyaknya para wanita yang mandiri, dalam 

arti aktif bekerja dan meniti karir, dan juga menyebabkan 

penilaian atau anggapan miring tentang wanita bekerja di luar 

rumah perlahan-lahan mulai berubah. Wanita yang bekerja di 

ruang public mulai diperhatakan dan diakui kemampuannya. 

Abraham Maslow pada tahun 1960 mengenmabangkan teori 

hirarki kebutuhan, yang salah satunya mengungkapkan bahwa 

manusia mempunyai kebutuhan akan aktualisasi diri, dan 

menemukan makna hidupnya melalui aktivitas yang dijalaninya. 

Bekerja adalah salah satu sarana atau jalan yang dapat 

dipergunakan oleh manusia dalam menemukan makna hidupnya. 

Dengan berkarya, berkreasi, mencipta, mengekspresikan dir, 

mengambangkan diri dan orang lain, membagi ilmu dan 

pengalaman, menemukan sesuatu, menghasilkan sesuatu, serta 

                                                           
29

  Marwah Daud Ibrahim, Teknologi Emansipasi dan Transendensi, (Bandung : Mizan, 1994), 

Cet. I, 142-143. 
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mendapatkan penghargaan, penerimanaan, prestasi – adalah 

bagian dari proses penemuan dan pencapaian kepenuhan diri. 

Kebutuhan akan aktualisasi diri melalui profesi atau pun karir, 

merupakan salah satu pilihan yang banyak diambil ileh para 

wanita di jaman sekarang ini – terutama dengan makin terbukanya 

kesempatan yang sama pada wanita untuk meraih jenjang karir 

yang tinggi.
30

 

Selain sebagai pengalaman atas hadis Rasulullah Saw yang 

menganjurkan seleurh umatnya untuk selalu berusaha dan bekerja 

untuk mencukupi kebutuhan hidup, ternyata dengan bekerja, 

seseorang dapat memperoleh manfaat tersendiri, diantaranya ialah  

a. Dengan bekerja, terjalin hubungan-hubungan sosial dan rasa 

kebersamaan di antara rekan kerja. 

b. Dengan bekerja, diperoleh sudut pandang yang berbeda, dan 

dengan membicarakan masalah-masalah dalam jaringan kerja 

dapat memperluas wawasan seseorang. 

c. Dengan bekerja, unsurhumor dalam hidup seseorang bisa 

bertambah. 

d. Dengan bekerja, tersedia berbagai sumber ide, informasi, 

maupun nasihat yang sebelumna tidak diketahui seseorang. 

                                                           
30

Jacinta F. Rini, Wanita bekerja, (Jakarta : E-psikolgi.com).. 
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e. Dengan bekerja, dapat memperluas jaringan dan relasi kerja.
31

 

Maka dari itu seseorang wanita yang memutuskan untuk 

terjun ke dalam dunia kerja harus bisa menyesuaikan diri dengan 

tuntutan, baik tuntutan tanggung jawa maupun tuntutan skill dan 

kompetensi.Untuk itu, wanita karir dituntut untuk secara kreatif 

menemukan segi-segi yang bisa dikembangkan demi kemjuan 

dirinya. Peningkatan skill dan kompetensi yang terus menerus 

akan mendatangkan ‚nilai lebih‛ pada dirinya sebagai seorang 

karyawan, selain rasa percaya diri yang mantap. 

Seorang wanita yang bekerja (berkarir) akan dapat mengekspresikan 

dirinya sendiri, dengan cara yang kreatif dan produktif, untuk 

menghasilkan sesuatu yang mendatangkan kebanggan terhadap diri 

sendiri, terutama jika prestasinya tersebut mendapatkan penghargaan dan 

umpan balik yang positif. Melalui bekerja, wanita berusaha menemukan 

arti dan identitas dirinya dan pencapaian tersebut mendatangkan rasa 

percaya diri dan kebahagiaan. 

 

D. Syarat-syarat Wanita Karir 

 

Bagi wanita  yang berprofesi di ruang publik,  hampir pasti 

berpapasan dengan beberapa persoalan krusial yang dianggap suatu 
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Georgia Witkin Lanoil, Wanita dan Stress (Coping with Stress), terj. Ediati Kamil,(Jakarta : 

Arcan, 1986), Cet. I,. 110-111. 
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kebenaran mutlak untuk perempuan, yaitu : masalh kepemimpinan, aurat, 

mahram, hak dan tanggung jawab dalam keluarga, bahkan anggapan 

bahwa wanita adalah manusia kedua setelah laki-laki, yang kesemuanya 

didukung oleh teks-teks agama.
32

 

Namun, menurut penulis, tidak ada salahnya jika pada kenyataannya 

ketetapan geografis dan budaya tersebut ditetapkan sebgai aturan yang 

syar’i karena memiliki sisi positif dan dapat melahirkan suatu 

kesimbangan dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat sesuai 

dengan kaidah al-Adah Muhakamah (adat atau tradisi budaya yang baik 

dapat ditetapkan sebagai ketentuan hukum). Apalagi jika ketetapan 

tersebut bertujuan untuk menjaga kepribadian dan kehormatan wanita. 

Berikut ini syarat-syarat bagi wanita karir :
33

 

1. Persetujuan Suami  

Islam memberi hak berkarya bagi kaum wanita sebagaimana hak 

bekerja bagi kaum pria. Jadi, tidak ada satupun pekerjaan yang dihalalkan 

agama diharamkan atas wanita dan hanya diperbolehkan bagi kaum pria 

saja. Islam tidak membedakan dalam pembuat syari’at (tasyri’) antara 

pria saja. Hanya saja berkaitan dengan hak bekerja ini, wanita yang 

bersuami misalnya, ia tidak boleh bekerja tanpa persetujuan suami. Sebab, 

aturan keluarga dan hak-hak perkawinan menghendaki agr wanita 

                                                           
32

A. Cholid Mi’roj, Muslimah Berkarir telaah Fiqh dan Realitas, (Yogyakarta : Qudsi Media, 

2004), Cet. I,. 8. 
33

Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga..,. 144. 
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memlihara kehidupan rumah tangga dan mementingkan kewajiban suami 

–istri.
34

 

2. Menyeimbangkan tuntutan rumah tangga dan tuntutan kerja 

Pada umumnya seorang istri yang juga bekerja di luar rumah 

memiliki kendala waktu untuk berbagi bersama keluarganya, dalam artian 

tidak mampu menyamakan dan menyeimbangkan antara tuntutan rumah 

tangga dan tuntutan kerja.Adanya aturan-aturan pekerjaan yang harus 

dipatuhi, baik dari segi waktu mmaupun dari segi kesanggupan, 

menyebabkan seorang istri mengurangi kualitas pemenuhan kewajiban 

rumah tangganya.
35

 

Oleh karena itu, untuk mesiasati kondisi tersebut, segala sesuatunya 

hendaknya dikompromikan terlebih dahulu dengan sang suami, agar 

semua tugas dan pekerjaan rumah tangga tidak menjadi beban semata-

mata untuk istri. 

3. Pekerjaan itu tidak menimbulkan khalwat dengan lawan jenis 

Yang dimaksud dengan khalwat adalah berduaannya laki-laki dan 

wanita yang bukan mahramnya. Dan dalam sebagian besar bidang 

pekerjaan, terjadinya percampuran antara laki-laki dan wanita tidak 

dapat dihindarkan atau besar kemungkinan terjadinya khalwat, dan ini 

dimungkinkan akan menjerumuskan seorang istri  (maupun suami) ke 

dalam perbuatan yang dilarang oleh agama. 

                                                           
34

 Darut Tauhi, Kiprah Muslimah dalam Keluarga Islam, (Bandung : Mizan, 1990), Cet. I,. 65.  
35

Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga..,. 146. 
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Oleh karena itu ketika keterlibtan wanita dalam bidang profesi 

menuntut bertemunya wanita dengan laki-laki, maka kedua belah pihak 

harus menjaga sopan santun pergaulan. Di antara alasan yang melarang 

hal ini adalah sabda Rasulullah Saw : 

يَ  نَّ ي يَُ َ ْ ِ يَ َ  نََّ ي َ ايَ لايَيََُْ وَننَّيرَجُلٌيبِِاْ أَةٍَيإِلانَّيكَ نَي:يَ ْ يُ ْ َ َ يْ ِ يَ  اٍِ يَ ِ ي النَِّ ِّ
ي(رََ  اي الِاِِْ  يُّي)ثََاثُِ هُمَ ي اشنَّْ طَ نَي

 ‚Seseorang laki-laki hendaknya tidak berduaan (berkhalwat) 

dengan seorang wanita (yang bukan mahramnya), jika tidak, maka 

syaitan akan menjadi pihak ketiga (berada di antara keduanya.‛(H.R. al-

Tirmidzi).
36

 

 

Selain itu, istri harus dapatmenjauhi pekerjaan yang di dalamnya 

terdapat campur baur dengan laki-laki sebab akan menimbulkan fitnah. 

Campur baurnya wanita dan laki-laki dalam kantor atau tempat kerja 

lainnya akan menghilangkan rasa malu dan kehormatan wanita 

tersebut.
37

 

4. Menghindari pekerjaan yang tidak sesuai dengan karakter 

psikologis wanita 

Di antara jenis pekerjaan yang dapat menghilangkan sifat dasar dan 

fitrah kewanitaan seorang wanita, mislanya bekerja berat di pabrikm, 

menjadi supir taksi siang dan malam, bekerja sebagai pedagang yang di 

dalamya terdapat campur-baur antara laki-laki dan wanita, atau bekerja 

                                                           
36

 Abu ‘isa Mhammad bin ‘isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Kitab : al-Radha, Bab : Ma ja’a 
Karahiyah al-Dukhul Ala a;-Mughayyabat, Juz. II,. 229. 
37

 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga…, 147.  
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sebagai kuli konstruksi  bangunan, dan berbagai jenis pekerjaan lainnya 

yang secara zhahir identik dengan pekerjaan laki-laki. 

Dalam hal ini syariat Islam melarang seorang wanita menyerupai 

laki-laki dalam hal apapun, termasuk dalam melakukan jenis pekerjaan 

laki-laki yang tidak sesuai dengan fitrahnya sebagai wanita. Hal ini 

ditegaskan dalam hadis Nabi Saw berikut ini, 

هُمَ  اَعََ يرَُ وْاُيِ يَ  نَّ ي يَُ َ ْ ِ يَ َ  نََّ ي اْمُتَشَ ِّهَ تِي:ي َ ايَ,يَ ِ ي ْ ِ يَ  نَّ سٍيرَضَِ ي يَُ ل ْ
 (رََ  اُي اُْ َ  رِ يْ)بِِاّ جَِ اِياَِ ي الِّسَ ءِيً اْمُتَشَ ِّهِيَْْيبِِالِّسَ ءِياَِ ي اّ جَِ اِي

Dari Ibnu Abbas berkata : ‚Rasulullah Saw melaknat kaum wanita 

yang menyerupai kaum laki-laki dan (melaknat pula) kaum laki-laki 

yang menyerupai kaum wanita. (H.R. al-Tirmidzi).
38

 

 
Oleh karenanya, seorang wanita harus dapat menjauhi pekerjaan-

pekerjaan yang tidak sesuai dengan fitrah kewanitaannya atau dapat 

merusak harga dirinya. Dengan demikian, wanita tidak boleh bekerja di 

publik atau diskotik yang melayani kaum lak-laki sambil menyanyi atau  

menari, atau menjadi model produk tertentu sehingga memikat para 

pembeli.
39

 

Adapun jenis pekerjaan seperti menjadi guru, perawat, dokter, 

psikiater, polisi wanita, dosen, dipandang Islam sebagai pekerjaan yang 

sesuai dengan tabiat wanita dan kodrat kewanitannya. 

 

 

                                                           
38

 Abu ‘Isa Muhamad bin ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Kitab : al-Adap, Bab : al-
Musyabbihat Bi al-Rijal al-Nisa, Juz. III,. 531. 
39

 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga..,. 148.  
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E. Dampak Wanita Karir 

 

Wanita dalam kehidupannya mempunyai hak dan kewajiban dalam 

usaha pembangunan dan pemeliharaan Negara, yang pada saat ini 

dituntut untuk menyubangkan seluruh tenaga dan potensi yang 

dimilikinya. Wanita merupakan sumber daya bagi kelangsungan 

pembangunan, mereka bisa pasar kerja dan berperan aktif dalam proses 

industrialisasi. Wanita juga merupakan separoh kekuatan bangsah dan 

merupakan intensitas yang potensial dalam masyarakat.Karena itu, 

keterlibatan, partisipasi, dan tanggung jawab wanita dituntut di dalam 

meningkatkan kesejahterhaan sosial keluarga, lingkungan dan 

pembinaan generasi muda pada umumnya. 

1. Dampak Positif 

Menurut  Prof. Dr. Huzaimah T. Yanggo ada beberapa dampak 

positif yang timbul akibat wanita berkarir antara lain : 

a. Dengan berkarir, wanita dapat membantu meringankan keluarga 

yang tadinya hanya dipikul oleh suami yang mungkin kurang 

memenuhi kebutuhan, tetapidengan adanya wanita ikut 

berkiprah dalam mencari nafkah, maka krisis ekonomi dapat di 

tanggulangi. 

b. Dengan berkarir, wanita dapat memberikan pengetian dan 

penjelasan kepada keluarganya, utamanya kepada putra-putrinya 

tentang kegiatan-kegiatan yang diikutinya, sehingga kalau ia 

sukses dan berhasil dalam karirnya, putra-putri akan gembira 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 
 

dan bangga, bahkan menjadikan ibunya sebagai panutan dan suri 

tauladan bagi masa depannya. Haliini sesuai dengan 

pengakuandan pernyataan dari salah seorang anak remaja dari 

wanita karir ketika penulis mewancarinya, bahwa menurutnya 

banyak hal yang positif yang mereka temui bila ibunya bekerja, 

bahkan mereka gembira dan bangga jika ibunya sukses dalam 

karirnya. 

c. Dalam memajukan serta mensejahterhkan masyarakat dan 

bangsa diperlukan partisipasi serta keikutsertaan kaum wanita, 

karena dengan segala otensinya wanita mampu dalam hal ini, 

bahkan ada di antara pekerjaan yang tidak bisa dilaksanakan 

oleh pria dapat berhasil ditangani oleh wanita, baik karena 

keahlianna maupun karena bakatnya. 

d. Dengan karir, wanita dalam mendidik anak-anaknya pada 

umumnya lebih bijaksana, demokratis dan tidak otoriter, sebab 

dengan karirnya itu ia bisa memiliki pola pikir yang moderat. 

Kalau ada problem dalam rumah tangga yang harus diselesaikan, 

maka ia segera mencari jalan keluar secara tepat dan benar. 

e. Dengan berkarir, wanita yang menghadapi kemelut dalam rumah 

tangganya atau sedang mendapt gangguan jiwa, akan terlibur 

dan jiwanya akan menjadi sehat.
40

 

                                                           
40

 Huzaemah T. Yanggo, Fiqih Perempuan.., h. 96-97.  
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Dalam hal ini, Prof. Dr. Zakiah Darajat dalam bukunya ‚Islam dan 

Peranan Wanita‛, menyatakan bahwa :‛Untuk kepentingan kesehatan 

jiwa wanita harus gesit bekerja. Jika seseorang tidak bekerja atau diam 

saja maka melamn, dan menghayal dan lain sebaginya. Orang-orang yang 

suka menghabiskan waktunya untuk berkhayal itu akan mudah diserang 

oleh gangguan dan penyakit jiwa. Dan wanita yang tidak bekerja baik di 

rumah maupun di luar rumah, akan kehilangan akal untuk mengisi waktu, 

mungkin ia akan pergi bertandang ke rumah tetangga atau tidur di rumah 

dan main-main tanpa arah. Akibatnya ia akan merasa bosan, kesal dan 

tidak tenang. Keadaan yang seperti itu menyebabkan suasana keluarga 

menjadi tegang dan pendidikan anaknya akan terbengkalai. Oleh karena 

itu wanita harus bekrja sesuai dengan kodrat dan kemampuannya.
41

 

Dengan melihat pernataaan diatas, nampaknya banyak sekali 

manfaat dan dampak positif yang bisa didapat dari aktivitas bekerja, 

khususnya terhadap perkembangan dan kesehatan psikis atau mental kau 

wanita.Dan dngan berkaca dari pernyataan tersebut sepertinya pendapat 

yang melarang kaum wanita untuk bekerja dan berkarir perlu dikaji 

ulang kembali. 

2. Dampak Negatif 

Di antara dampak negatif yang muncul akibat wanita berkarir di 

luar rumah adalah sebagi berikut : 

a. Pengaruhnya terhadap harga  diri dan kepribadian wanita 

                                                           
41

 Zakiah Darajat, Islam dan Peranan Wanita, (Jakarta : Bulan Bintang, 1984), Cet. I, h. 

23. 
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Saifuddin Mujtaba’ mengatakan bahwa menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Mina Yunus tentang kondisi wanita karir (bekerja) yang 

menyatakan bahwa 53% wanita pekerja mengaku merasa stress di 

tempat kerja mereka, pada siang hari,  dan merasakan ketegangan 

hubungan dengan anak-anak mereka di rumah, pada malam hari. 51% 

merasa  cemas terhadap karirnya di masa depan, sementara  33% di 

antara wanita  yang bekerja mengeluhkan bahwa  pekerjaan mereka 

cukup melelahkan perhatian  cukup  melelahkan perhatian dan  tanggung 

jawab serta menambah masalah di tempat kerja dan di rumah. Dan 28%  

yang lain mengatakan kekurangan hiburan dan menyebabkan mereka 

sakit.
42

 

Hal di atas memang terkesan miris dan berlebihan, namun 

kenyataannya banyak dijumpai pada sebagaian kalangan eksekutif dan 

wanita karir yang sejak dini sudah merintis karirnya dan disibukkan 

dengan berbagi aktivitas kerjanya yang secara tidak langsung dapat 

mengalihkan perhatiannya untuk mencari pendamping hidup.Atau 

mungkin saja para wanita karir yang sudah mapan secara financial 

tersebut lebih selektif dalam memilih pasangannya. 

b. Pengaruhnya terhadap keturunan dan pendidikan anak 

Ada kecemasan mengenai peningkatan jumlah wanita bekerja, 

karena ditakutkan anak-anak mereka yang masih kecil akan diserahkan 

                                                           
42

 Saifuddin Mujtaba’, Istri Menafkahi.., . 61-62.  
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dalam asuhan para baby sister, pembantu rumah tangga, dan anak remaja 

akan kehilangan bimbingan orang tua (tertama ibu) setiap harinya. 

Hal itu diperkuat dengan keterangan Ahmad Muhammad Jamal 

yang mengatakan bahwa penyebab utama terlantarnya para remaja di 

Eropa dan Amerika adalah karena gersangnya kasih sayang dan 

perhatian dari ibu-ibu mereka sepanjang hari.Sebab para ibu biasanya 

keluar rumah untuk bekerja bersama dengan bapak-bapak mereka, 

sehingga seorang ibu pun merawat dan tak seorang bapak pun 

memberikan pengarahan. Dan kehausan mereka akan kasih sayang orang 

tua menyebabkan mereka menjadi broken home dan pada akhirnya 

melahirkan dekadensi moral.
43

 

Dengan kata lain,ibu yang berkarir (bekerja) di luar rumah sering 

menimbulkan efek-efek yang tidak baik terhadap tumbuh kembang fisik 

dan mental anak, akibat sering ditinggalkan oleh sang ibu. Oleh kaena 

itu, seorang ibu diharapkan tetap berada di dalam rumah dan selalu 

mengawasi perkembangan dan pendidikan anak-anaknya. Sebab dengan 

terpusatnya perhatian ibu pada kegiatan-kegiatan tersebut, maka secara 

umum diperkirakan bahwa keberhasilan dari proses asuhan atau proses 

sosialisasi dari anak-anak akan terjamin. 

Selain itu akan timbul masalah-masalah lain akibat sibuknya para 

wanita (ibu) yang berkarir, di antaranya : 

                                                           
43

 Ahmad Muhammad Jamal, Problematika Muslimah di Era Globalisasi (al-Nisa wa al-Qadhaya), 
terj. M. Qodirun Nur, (Solo : Pustaka Mantiq, 1995), Cet. I, . 99. 
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1) Anak tidak atau kurang menerima kasih sayang ibu dan 

kelembutan cintanya sebab harta saja tidak dapat membandingi 

kasih sayang ibu terhadap anaknya. 

2) Penyusuan anak selain oleh ibunya sendiri akan berakibat buruk 

bagi kesehatan anak di samping harus mengeluarkan biaya lebih 

besar. 

3) Menyandarkan pendidikan pemeliharaan anak kepada baby 

sister akan merusak sistem pendidikan anak, karena baby sister 

tidak dapat memberikan kasih sayang dan corak pendidikan 

yang sesuai. 

4) Membiarkan anak-anak di rumah merupakan pemberian 

kebebasan, sehingga mereka dapat menonton acara televise yang 

negatif dan tidak edukatif. Hal itu mendorong terjadinya 

penyimpangan perilaku dan kenakalan remaja.
44

 

5) Kurangnya komunikasi antara ibu dan anak-anaknya bisa 

menyebabkan keretakan sosial. Anak-anak merasa tidak 

diperhatikan oleh orang tuanya. Dan sopan santun mereka 

terhadap orang tuanya akan memudar. Bahkan sama sekali tidak 

ada kesejukan dan kenyamanan dalam hidupnya, sehingga 

jiwanya berontak.
45

 

                                                           
44

 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga.., . 156.  
45

 Huzaemah T. Yanggo, Fiqh Perempuan…, . 98. 
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Dengan demikian, tidak diragukan lagi bahwa bekerjanya kaum 

wanita di luar rumah merupakan salah satu sebab jauh dan renggangnya 

hubungan ibu dengan anak-anaknya. 

Salah satu asumsi yang berkembang dalam masyarakat di Amerika, 

bahwa sebelum tahun 1960 anak-anak yang ibunya sehari-hari berada 

jauh dari mereka akan mengalami masalah-masalah emosional dan 

perkembangnya akan terganggu, sebagai akibat dari terpisahna mereka 

secara fisik dari ibu mereka secara kontinyu. Untuk membuktikan 

kebenaran asumsi tersebut, seorang peneliti Amerika yang bernama 

Scanzoni dan Scanzoni sekitar tahun 1960 telah melakukan penelitian 

tentang dampak apa sajakah yang muncul akibat adanya gejala ibu 

rumah tangga yang berkarir dan berkerja.
46

 

c. Pengaruhnya terhadap hak dan produktivitas kerja suami 

Di balik kebanggaan suami yang mempunyai istri wanita karir yang 

maju, aktif dan kreatif, pandai dan dibutuhkan masyarakat tidak 

mustahil menemui  persoalan-persoalan dengan istrinaya. Istri yang 

bekerja di luar rumah setelah pulang dari kerjanya tentu ia merasa capek, 

dengan demikian kemungkinan ia tidak dapat melayani suaminya 

dengan baik, sehingga suami merasa hak-haknya sebagai suami kurang 

dipenuhi oleh sang istri. Waktu yang disisihkan istrinya kepadanya tidak 

                                                           
46

 T.O. Ihromi, Masalah-masalah Dalam.., h. 104.  
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dapat memenuhi kebutuhannya, akibatnya si suami mencari kepuasan di 

luar rumah tangganya.
47

 

Tugas istri semacam ini mustahil dapat dilakukan dengan sebaik-

baiknya oleh wanita karir. Sebab si wanita karir yang sepanjang hari 

bekerja di luar rumah, juga menghadapi problem dan beban mental yang 

sangat besar, bahkan mungkn lebih berat dengan apa yang dialami oleh 

suami. 

Selain itu, perbedaan tempat dan waktu kerja yang menyebabkan 

perpisahan antara suami dan istri apabila tidak diiringi dengan 

komunikasi yang baik dan sikap saling pengertian, hal itu akan 

menimbulkan ketegangan atau konflik di antara keduanya yang dapat 

memicu keretakan atau bahkan perpecahan dalam hubungan perkawinan 

mereka. 

Dan seringkali ketiadaan istri dari rumah karena bekerja 

menyebabkan suami kehilangan tempat kasih sayang.Biasanya jalan 

penyelewengan lebih banyak dilakukan para suami ketimbang menahan 

diri. Ketika penyelewengan itu tercium oleh sang istri, biasanya 

perjalanan  rumah tangga akan berakhir dengan perceraian.dan karena 

suami dinilai oleh istri telah melakuakan tindakan penyelewengan, maka 

pada kesempatan yang lain sang istri akan melakukan hal yang sama 

sebagai kompensasi atau balas dendam.
48
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 Huzaemah T. Yanggo, Fiqih Perempuan.., h. 98.  
48

 Ibnu Ahmad Dahri, Peran Ganda Wanita Indonesia, (Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 1993), h. 96.  
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d. Pengaruhnya terhadap perekonomian rumah tangga  

Di antara pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan akibat wanita (istri) 

yang berkarir terhadap perekonomian rumah tangganya ialah sebagi 

berikut: 

1) Wanita karir memerlukan pakaian khusus untuk bekerja yang 

berbeda dengan pakaian biasa. Tentunya harga pakaian kerja itu 

lebih mahal daripada pakaian biasa. 

2) Wanita karir memerlukan perhiasan dan aksesoris untuk 

mempercantik diri, dan tentunya biaya untuk memebeli 

perhiasan itu tidak murah. 

3) Wanita karir memerlukan biaya transportasi pulang-pergi dari 

kantornya dan akan menjadi lebih besar jika di perjalanan terjadi 

masalah. Dia harus naik taksi atau kendaraan lain yang 

pembayaran jasanya mahal. 

4) Wanita karir memerlukan seorang pembantu rumah tangga 

untuk mengurusi rumah tangganya, seperti untuk mencuci, 

memasak, belanja, dan lain-lain, hal itu dikarenakan wanita karir 

tidak memiliki waktu luang untuk mengurusi rumah tangganya 

sendiri. Dan terkadang upah untuk membayar pembantu itu 

hamper sama dengan pendapatan yang diperolehnya dari bekerja 

di luar rumah. 
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5) Adanya biaya membeli susu bubuk dan pemeliharaan kesehatan 

bagi anaknya yang masih menyusui karena keterbatasan 

waktunya untuk menyusukan anaknya (akibat kesibukan kerja). 

6) Adanya beban tambahan untuk membelian makanan pokok bagi 

keluarganya karena mereka sangat bergantung pada makanan 

catering akibat keterbatasanwaktunya untuk memasak. Padahal 

harga makanan di luar itu lebih mahal daripada makanan yang 

dibuat sendiri.
49

 

Di samping itu, selain menguraikan dampak positif yang timbul 

akibat wanita berkarir di luar rumah, Siti Muri’ah juga memberikan 

gambaran mengenai dampak negatif dari wanita berkarir, terutama 

terhadapkehidupan keluarganya antara lain : bahwa istri yang berkarir 

akan dibayangi rasa serba salah (dilematis), akan menimbulkan 

menimbulkan kurangnya komunikasi (silaturahim) dengan keluarga atau 

famili (akibat terlalu sibuk dengan pekerjaannya), rumah tangga kurang 

terurus, pendidikan anak kurang memperoleh perhatian, keharmonisan 

rumah tangga terusik, suami merasa rendah diri (terutama jika jabatan 

atau gaji istri lebih besar dari pendapatan suami), suami terasa tersaingi, 

suami sering cemburu, sulit mempertahankan citra sebagai muslimah 

yang baik (karena dituntut untuk berilaku fleksibel di tempat kerja 

dengan lawan jenis).
50

 

                                                           
49

 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga.., h. 166-167, Lihat juga : Muhammad Al-Bar, 

Wanita Karir Dalam.., h. 105. 
50

 Siti Muri’ah, Wanita Karir Dalam.., h. 237.  
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Menurut penulis, sebenarnya yang menjadi persoalan dam fenomena 

wanita karir ini adalah apakah dengan bekerjanya kaum wanita 

khususnya para istri itu akan menghalangi terpenuhinya hak-hak para 

suami dan anak-anak, dan myebabkan para wanita (istri) melupakan 

kewajibannya. Hal inilah yang dikwatirkan akan terjadi dan berdampak 

buruk bagi kelangsungan rumah tangga dan perkembangan anak-anak 

yang ditinggal bekerja. 

 


